ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Kontekstualisasi Hadis Sedekah Sembunyi-sembunyi
dengan Pendekatan Double Movement (Kajian Ma’anil Hadis)” yang ditulis oleh
Fitria Rizka Nur Hidayani dengan NIM 126312213027. Fakultas Ushuluddin, Adab
dan Dakwah (FUAD), Program Studi Ilmu Hadis, UIN Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung, yang dibimbing oleh Ahmat Saepuloh M.Ag.
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya fenomena sosial yang
melakukan sedekah dengan cara terbuka yang dipublikasikan di media sosial.
Meskipun hal tersebut tidak sepenuhnya salah, namun kecenderungan melakukan
sedekah di media sosial dapat berisiko timbunya sifat r7ya’ dan mengurangi nilai
keikhlasan dalam diri seseorang. Penelitian ini bertujuan untuk menggali makna
hadis sedekah sembunyi-sembunyi, memahami konteks maupun relevansinya
dalam kehidupan kontemporer saat ini, serta memberikan arahan kepada seseorang
yang melakukan sedekah di era digital yang serba terbuka

Penelitian ini terdapat dua rumusan masalah yakni: 1.) Bagaimana kualitas
hadis sedekah sembunyi-sembunyi?, 2.) Bagaimana kontekstualisasi hadis sedekah
sembunyi-sembunyi dengan menggunakan teori double movement Fazlur
Rahman?, Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif
dengan jenis penelitian studi kepustakaan (library research). Sedangkan teknik
analisis data dari penelitian ini ialah analisis kualitatif dengan menggunakan
pendekatan ma’anil hadis, cara yang digunakan yaitu menelaah kualitas sanad,
matan, dan menganalisis makna hadis menggunakan teori double movement Fazlur
Rahman. Dalam menggunakan teori double movement Fazlur Rahman memiliki
dua langkah, yaitu: Gerakan pertama, memahami situasi sekarang menuju situasi
hadis diturunkan, Gerakan kedua situasi hadis diturunkan dan kembali lagi ke
situasi sekarang

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1.) Hadis mengenai sedekah
sembunyi-sembunyi telah memenuhi kriteria hadis sahih, yaitu, diriwayatkan oleh
perawi yang tsigah, perawi yang adil dan dabit, sepi dari syadz dan illat, dan juga
tidak bertentangan dengan dalil-dalil yang lainnya. Sehingga, hadis ini dapat
dijadikan pedoman. 2.) Hasil pemahaman makna mengenai hadis sedekah
sembunyi-sembunyi ialah anjuran untuk menjaga keikhlasan, menghindari riya’,
dan menghormati harga diri si penerima. Melalui teori double movement
memperoleh hasil, yaitu: Gerakan pertama, menunjukkan bahwa konteks sosial
masyarakat Arab saat itu masih kuat dengan budaya pamer, schingga Nabi
Muhammad Saw menganjurkan sedekah sembunyi-sembunyi dengan tujuan agar
tetap menjaga keikhlasan, dan menjauhkan diri dari sifat riya’ Gerakan kedua,
dengan melihat konteks kontemporer, prinsip ini tetaplah relevan meskipun media
dan bentuk yang digunakan dalam sedekah berubah. Selama tidak merusak nilai-
nilai dasar dari ajaran sedekah sembunyi-sembunyi yakni tetap mengedepankan
keiklasan dan niat hanya karena Allah SWT.
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This research is motivated by the many social phenomena that do
almsgiving in an open way published on social media. Although this is not entirely
wrong, the tendency to do alms on social media can risk causing riya' and also
reduce the value of sincerity in a person. This study aims to explore the meaning of
the Hadith of almsgiving in secret, as well as to understand its context and relevance
in contemporary life today.

This research has two problem formulations, namely: 1.) What is the quality
of the hidden almsgiving hadith, 2.) How is the contextualization of the hidden
almsgiving hadith using Fazlur Rahman's double movement theory? The method
used in this research is a qualitative method with the type of library research. While
the data analysis technique of this research is qualitative analysis using the ma'anil
hadis approach, the method used is to examine the quality of the sanad, matan, and
analyze the meaning of the hadith using Fazlur Rahman's double movement theory.
In using the double movement theory Fazlur Rahman has two steps, namely: The
first movement is to understand the current situation towards the situation where
the hadith was revealed, the second movement is the situation where the hadith was
revealed and returned to the current situation

The results of this study show that: 1.) The Hadith about secret charity has
met the criteria of a sahih Hadith, namely, it is narrated by tsiqah narrators, fair and
d}abit narrators, free from shadz and illat, and also does not contradict other
arguments. Thus, this tradition can be used as a guideline. 2.) The result of
understanding the meaning of the hidden alms tradition is the recommendation to
maintain sincerity, avoid riya', and respect the dignity of the recipient. Through
double movement theory, the results are obtained, namely: The first movement
shows that the social context of Arab society at that time was still strong with a
culture of showing off, so the Prophet Muhammad PBUH recommended hidden
almsgiving with the aim of maintaining sincerity and keeping away from riya'. The
second movement, by looking at the contemporary context, this principle remains
relevant even though the media and forms used in almsgiving have changed. As
long as it does not damage the basic values of the teachings of hidden alms, namely
still prioritizing sincerity and intentions only for Allah SWT.
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